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Abstract:

This research aimed to find out the comparison of students’ economics learning
achivement who taught through Cooperative Learning Cycle and Think Pair
Share models by concerning their motivation. This research used comparative
method with experimental approach. The results showed: (1) there is a difference
of students’ average scores who were taught through Cooperative Learning
Cycle and Think Pair Share models,(2) the higher scores were achieved by the
students who were taught through Cooperative Learning Cycle models who had
high motivation in learning, (3) the lower scores were achieved by the students
who were taught through Cooperative Learning Cycle who had low motivation in
learning, and (4) there were interactions between the learning models, and
students’ motivation in their economics achievements.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbandingan hasil belajar ekonomi
antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Learning Cycle dan Think Pair Share dengan memperhatikan minat belajar.
Penelitian ini menggunakan metode komparatif dengan pendekatan eksperimen.
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Ada perbedaan rata-rata hasil belajar Ekonomi
pada siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Learning
Cycle dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran Think Pair
Share,(2) Hasil belajar Ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran Learning Cyclelebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Think Pair Share bagi siswa
yang memiliki minat belajar tinggi, (3) Hasil belajar Ekonomi siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Learning Cycle lebih rendah
dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model Think
Pair Share bagi siswa yang memiliki minat belajar rendah, (4) Ada interaksi
antara model pembelajaran, minat belajar pada hasil belajar ekonomi.

Kata kunci: LC, minat, studi perbandingan hasil belajar ekonomi, TPS



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor penting
yang mempengaruhi perkembangan
diri manusia. Berdasarkan Undang
Undang SISDIKNAS No. 20 tahun
2003, pendidikan adalahsebagai usaha
sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran sedemikian rupa
supaya peserta  didik  dapat
mengembangkan  potensi  dirinya
secara  aktif supaya memiliki
pengendalian  diri, kecerdasan,
keterampilan dalam bermasyarakat,
kekuatan spiritual keagamaan,
kepribadian serta akhlak mulia.

Pendidikan juga menempati posisi
sentral dalam pembangunan sebuah
bangsa karena tujuan pendidikan itu
sendiri adalah peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Selain itu
pendidikan merupakan proses
aktualisasi peserta didik melalui
berbagai pengalaman belajar yang
diperolehnya selama proses
pembelajarandari  berbagai  ilmu
pengetahuan yang ada di dalam
sekolah.

Sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal yang mempunyai
tugas untuk membentuk manusia
berkualitas dalam pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan yang
pencapaiannya dilakukan terencana,
terarah, dan sistematis.

SMA Negeri 13 Bandar Lampung
merupakan salah satu sekolah Negeri
yang ada di Kota Bandar Lampung.
Sekolah  SMA Negeri 13 Bandar
Lampung terletak didaerah yang
cukup jauh dari keramaian, sehingga
aktivitas belajar dapat berjalan
dengan baik. Mata pelajaran yang
diajarkan di SMA Negeri 13 Bandar
Lampung ada banyak. Salah satu

mata pelajaran yang diajarkan di
SMA Negeri 13 Bandar Lampung
yaitu mata pelajaran
Ekonomi.Ekonomi merupakan salah
satu mata pelajaran yang ada di
Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial.
Adanya mata pelajaran Ekonomi ini
ditujukan  agar  peserta  didik
memahami sejumlah konsep ekonomi
untuk mengkaitkan peristiwa dan
masalah Ekonomi dengan kehidupan
sehari-hari, terutama yang terjadi
dilingkungan individu, rumah tangga,
masyarakat, dan negara.

Berdasarkan penelitian
pendahuluanyangdilakukan penelitidi
SMANegeri 13 Bandar
Lampung,diketahui  hasil  belajar
ekonomi siswa kelas X sebanyak 176
siswa  dengan nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar
76, sebanyak 16 siswa atau sebesar
8,9% mendapat nilai > 76 (di atas
KKM), sedangkan 160 siswa lainnya
(91,1%) masih mendapat nilai di
bawah KKM, dapat dikatakan hasil
belajar siswa mayoritas masih rendah,
karena sebagian besar siswa masih
mendapat nilai di bawah
KKM.MenurutDjamarahdanZain(200
6:128)apabilapelajarankurang
dari65%  dikuasaiolehsiswa maka
presentase keberhasilansiswa
padamata pelajaran tersebuttergolong
rendah.

Kondisi belajar yang monoton dan
masih berpusat pada guru
mempengaruhi ~ kurangnya  minat
belajar siswa terhadap mata pelajaran
Ekonomi sehingga hasil belajar masih
rendah. Perubahan dalam proses
pembelajaran perlu dilakukan untuk
membuat suasana belajar yang efektif
dan lebih menyenangkan sehingga
guru diharapkan dapat menciptakan
kondisi-kondisi di mana



memungkinkan siswa dapat belajar
dengan efektif  dengan membuat
inovasi-inovasi baru dalam mengajar
dan menerapkan berbagai strategi dan
model pembelajaran yang efektif,
kontekstual,dan bermakna yang dapat
meningkatkan minat belajar siswa
sehingga hasil belajar meningkat.

Model pembelajaran kooperatif dapat
digunakan mengatasi masalah
tersebut serta dapat meningkatkan
minat belajar siswa. Minat belajar
merupakan salah satu faktor penting
dalam pencapaian hasil belajar.
Menurut pendapat dari
Slameto(2013:180)minatadalahsuatur
asa lebihsuka danrasa keterikatan
padasuatuhalatauaktivitas,tanpaadaya
ng menyuruh.Minatpadadasarnya
adalah

penerimaanakansuatuhubunganantara
dirisendiridengansesuatudi luar diri,
semakinkuat atau
dekathubungantersebut,semakinbesar
minat.

Model  pembelajaran  kooperatif
merupakan rangkaian kegiatan belajar
yang dilakukan oleh siswa dalam
kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam
model pembelajaran kooperatif, siswa
yang bekerja sama dalam belajar dan
bertanggung jawab terhadap teman
satu timnya dapat membuat diri
mereka belajar dengan baik Slavin
dalam sutirman (2013: 29).Sebagai
salah satu upaya dalam membantu
siswa yang mengalami kesulitan
dalam proses pembelajaran pada mata
pelajaran Ekonomi, peneliti memilih
modelpembeljaran  kooperatif tipe
Learning cycle (LC) dan model
pembelajarankooperatiftipeThinkPair
Share (TPS) karena dapat
meningkatkan keatifan dan kreatiditas
siswa dalam berinteraksi sehingga

dapat menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan serta dapat
meningktakan minat belajar siswa.

Ngalimun (2013: 145) berpendapatat
bahwa Learning Cyle (LC) adalah
suatu model pembelajaran yang
berpusat pada pembelajar ( student
centered). LC merupakan rangkaian
tahap kegiatan (fase) yang
diorganisasikan  sedemikian  rupa
sehingga pembelajar dapat menguasai
kompetensi-kompetensi yang harus
dicapai dalam pembelajaran dengan
jalan  berperan  aktif. = Dalam
penggunaan model LC Siswa dituntut
bisa aktif dalam kelas dan bisa
memberikan pendapat sesuai
pemikiran mereka sehingga bagi
siswa yang memiliki minat rendah
lebih cenderung pasif dalam kelas dan
tidak mau mengemukakan pendapat
yang mereka miliki dan mereka akan
lebih susah memahami konsep yang
dijelaskan oleh guru maupun teman
mereka karena mereka cendurung
memilih  mengobrol dan tidak
mendengarkan  penjelasan  yang
diberikan oleh siswa lain maupun
guru.

TPSadalahjenispembelajarankoopera
tifyang dirancang
untukmempengaruhipolainteraksisis
wadengancaraberfikir secara
individudanberpasanganuntukmenyat
ukanide ataugagasandan berbagiide
ataugagasantersebutkepada
pasangankelompoklain.Didukung
oleh
pendapatkKomalasari(2013:64)model
pembelajaranThink  Pair  Share

(TPS) vyaitu berfikir  berpasangan
berbagi merupakan jenis
pembelajarankooperatifyang
dirancang

untukmemengaruhipolainteraksi
siswa.



Berdasarkanlatar belakang
tersebut,makapenelititertarikuntukme
nerapkan model pembelajaran
Learning Cycle (LC)dan model
pembelajaran Think Pair Share
dalamupaya
meningkatkanhasilbelajarsiswa
denganmemperhatikan ~ minatbelajar
terhadapmatapelajaran Ekonomi.
Kemudian peneliti akan melakukan
penelitian  dengan  judul  “Studi
Perbandingan Hasil Belajar Ekonomi
Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Learning Cycle
(LC)dan Tipe Think-Pair Share
(TPS)dengan Memperhatikan Minat
Belajar Pada Siswa Kelas X SMA
Negeri 13 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2015/2016".

Penelitian ini bertujuan

1. Untuk mengetahui  apakahada
perbedaanrata-ratahasilbelajar
Ekonomipadasiswayang
pembelajarannya
menggunakanmodelpembelajaran
Learning Cycle
(LC)dengansiswayang
menggunakanmodelpembelajaran
Think PairShare (TPS).

2. Untuk mengetahui apakah hasil

belajar Ekonomi siswa yang
pembelajarannya  menggunakan
model pembelajaranLearning
Cyclelebih tinggi

dibandingkandengansiswayang
pembelajarannyamenggunakanmo
del  pembelajaranThink  Pair
Sharebagisiswayang
memilikiminat belajar tinggi.

3. Untuk mengetahui apakah hasil
belajar Ekonomi siswa yang
pembelajarannya
menggunakanmodelpembelajaran
Learning Cycle (LC) lebih rendah
dibandingkandengansiswayang
pembelajarannyamenggunakanmo
del Think Pair Share bagi

siswayangmemilikiminat  belajar
rendah.

4. Untuk  mengetahui
interaksiantara
modelpembelajaran,minatbelajar
padahasil Ekonomi.

apakahada

METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
penelitian eksperimen dengan
pendekatan komparatif. Penelitian
akesperimen yaitu suatu penelitian
yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan, variabel-variabel lain
yang dapat mempengaruhi proses
eksperimen dapat dikontrol secara
ketat (Sugiyono, 2013: 107). Menurut
Arikunto  (2013: 3), eksperimen
adalah suatu cara untuk mencari
hubungan sebab akibat (hubungan
klausal) antara dua faktor yang
sengaja ditimbulkan oleh peneliti

dengan mengeleminasi atau
mengurangi atau menyisihkan faktor-
faktor lain yang dapat
mengganggu.Populasi dalam

penelitian ini adalah siswa kelas X
SMA Negeri 13 Bandar Lampung
semester ganjil tahun pelajaran
2015/2016 yang terdiri dari 5 kelas
yaitu X3 yang teridiri dari 176
siswa.Sampel penelitian ini diperoleh
dari populasi sebanyak lima kelas,
yaitu  X-3,X-4,X-5X-6,dan  X-7
dengan menggunakan teknik cluster
random sampling. Berdasarkan teknik
pengambilan sampel tersebut,
diperoleh kelas X-3 dengan jumlah
siswa 35 orang, dan X-6 dengan
jumlah siswa 34 orang, jadi jumlah
sampel yaitu sebanyak 69 orang.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu



observasi,wawancara,
dokumentasi,test, dan angket. Uji
persyaratan instrumen dalam
penelitian ini yaitu menggunakan uji
validitas dan uji reliabilitas. Teknik
analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji normalitas dan uji
homogenitas.Pengujian hipotesis
menggunakan rumus analisis varian
dua jalan dan t-test dua sampel
independen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hipotesis 1

Berdasarkan pengujian dengan SPSS,
diperoleh koefisien Fpiwng Sebesar
9,870 dan Fiape Sebesar 4,01 berarti F
hitung > Fraber atau 9,870 > 4,01 serta
tingkat Signifikansi sebesar 0.000<
0.05, dengan demikian Ho ditolak
yang berarti terdapatperbedaanrata-
ratahasilbelajar
Ekonomipadasiswayang
pembelajarannya
menggunakanmodelpembelajaranLea
rning Cycle (LC)dengansiswayang
menggunakanmodelpembelajaranThin
k PairShare (TPS).

Model pembelajaran Learning Cycle
menurut Lorsbach dalam ( Wena,
2009: 171) terdiri dari 5 fase fase
pertama adalah FaseEngagement
FaseEngagement(Pendahuluan/pemba
ngkitan minat)Tahap pembangkitan
minat merupakan tahap awal dari
siklusbelajar.
Padatahapini,guruberusaha
membangkitkandan mengembangkan
minat dan keingintahuan (curiosity)
peserta didiktentang
topikyangdiajarkan.
Halinidilakukandengancara

mengajukan pertanyaantentang
prosesfaktual ~ dalam  kehidupan
sehari-

hari(yangberhubungandengantopikba

hasan). Dengan
demikianpesertadidikakan
memberikanrespon/jawaban,
kemudianjawaban peserta

didiktersebutdijadikanpijakanoleh
guruuntukmengetahuipengetahuanaw
alpeserta didiktentang pokok bahasan.
Kemudian guru melakukan
identifikasi ada/tidaknya
kesalahankonseppadapeserta
didik.Dalamhalini
guruharusmembangunketerkaitan/peri
katanantara pengalaman
keseharianpesertadidikdengantopikpe
mbelajaranyang akan dibahas.

Fase kedua yaitu
FaseExploration(Eksplorasi)
Eksplorasimerupakantahapkedua
modelpembelajaran Learning
Cycle“5E”.Pada
tahapeksplorasidibentuk  kelompok-
kelompokkecilantara 4-5peserta
didik,kemudiandiberi kesempatan
untuk bekerja sama dalam kelompok
kecil tanpa
pembelajaranlangsungdariguru.Padata

hapiniguruberperan sebagai
fasilitatordan motivator.
Fase ketiga yaitu

faseexplanation(Penjelasan)
Guruharusmendorongpeserta

didikuntukmenjelaskan konsep
dengan kalimat mereka sendiri,
meminta bukti dan
klarifikasidaripenjelasan mereka.
Guru  dituntutmendorong  peserta

didikuntukmenjelaskansuatukonsepde
ngan
kalimat/pemikiransendiri,meminta
buktidanklarifikasiatas
penjelasanpesertadidik,dansaling

mendengarsecarakritis penjelasan
antarpesertadidikatau guru.
Fase keempat yaitu

FaseElaboration(Perluasan),



Elaborasi merupakan tahap keempat
dalammodel
pembelajaranLearningCycle. Pada
tahapelaborasipesertadidik
menerapkankonsepdanketerampilanya
ng  telahdipelajaridalam  situasi
baruatau konteksyang
berbeda.Dengan demikian,peserta
didikakandapatbelajarsecara
bermakna,karenatelahdapat
menerapkan/mengaplikasikankonsepy
ang barudipelajarinya dalam situasi
baru.

Fase ke lima yaitu
FaseEvaluation(Evaluasi)
Evaluasimerupakantahapakhir
darisiklusbelajar. Pada fase
Evaluation, gurudapat mengamati
pengetahuan atau pemahamanpeserta
didikdalammenerapkankonsepbaru.G

uru mendorong
pesertadidikmelakukanevaluasidiri,m
emahami kekurangan
/kelebihannyadalamkegiatan
pembelajaran. Dengan
melakukanevaluasi
diri,pesertadidikdapat mengambil

kesimpulanlanjutatassituasibelajaryan
g dilakukannya.Peserta
didikmampumelihat
danmenganalisiskekurangan/kelebiha
nnya dalam kegiatan pembelajaran.
Sehingga siswa dapat memahami
konsep materi dengan baik mengingat
saat pelaksanaan siswa dapat terlibat
langsung memberikan kritikan
ataupun  saran  saat  presentasi
berlangsung dan peserta didik dapat
menggali pemahamandenganaktif
mencaridanmenemukansendirikonsep
-konsep materiyang diajarkan.

Sedangkan model
pembelajaranThink-Pair-Share (TPS)
menurut
Zubaedi(2012:219)mengungkapanbah
watipepembelajarankooperatif

TPS(Think-Pair-Share) terdiri dari
tigatahapanyang menekankan pada
apa yang dikerjakan siswa pada setiap
tahapannya.

Tahap yang pertama
adalahThinking(berpikir) Guru
memberikan pertayaan dan siswa
memikirkan jawaban secaramandiri
untuk beberapasaat, tahap selanjutnya
Pairing(berpasangan)
Gurumemintasiswaberpasangandenga
n siswayang
lainuntukmendiskusikanapayang
dipikirkanpadatahap sebelumnya.
Pada
tahapinidiharapkandigunakanolehsisw

a untuk berdiskusidanberbagiide.
Gurumemberiwaktu  4-5menituntuk
berpasangan dan tahap terakhir
Sharing(berbagi) Padatahapakhir
iniguru  meminta kepadapasangan
untukberbagidengan

seluruhkelastentang apayang
telahmereka bicarakan
Secarabergiliran pasangan
demipasangan.Dengan demikian,

diharapkan  siswa  lebih  bisa
memahami  konsep, = menambah
pengetahuannya serta dapat
menemukan kemungkinan solusi dari
permasalahan.

Hal ini dapat mengakibatkan hasil
belajar siswa tersebut berbeda-beda.
Siswa yang menggunakan model
kooperatif tipe LC dibandingkan
dengan tipe TPS akan berbeda, karena
dengan menggunakan model
pembelajaaran kooperatif LC siswa
dapat lebih mudah memahami materi
dibandingkan dengan siswa yang
diajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS.

Penelitian ini didukung dengan
penelitian yang sudah ada yang



dilakukan oleh Fitri Ratna Sari
(2013) penelitiannya yang berjudul
“Perbandingan
HasilBelajarAkuntansiMelaluiMode
I Pembelajaran Savi Dan
ModelPembelajaranLearning
CyclebeDengan
MemperhatikanKecerdasan
AdversitasSiswaKelas X1  IPSDi
SMANegeri
1KotagajahTahunPelajaran2012/201
3”7 dengan  hasil  penelitian
menunjukan bahwa:
Adaperbedaanhasilbelajar akuntansi
siswa
yangpembelajarnnyamenggunakan
model pembelajaran SAVIdengan
siswa
yangpembelajarnnyamenggunakan
model pembelajaranLearning Cycle
5E. Hal iniditunjukkan  dari
perhitunganyangdiperolehFhitung5,
685>Ftabel4,17atau
signifikansisebesar 0.024<0.05. 2)
Hasilbelajarakuntansiyangpembelaja
rnnyamenggunakan model
pembelajaran SAVllebih
rendahdibandingkan
denganyangpembelajarannyamengg
unakan model
pembelajaranLearning Cycle 5E
bagi siswayangtergolongdalam
kelasquitter. Hal ini ditunjukkan
dari perhitunganyangdiperoleh
thitungl,499<ttabel2,14 dan
Sigsebesar 0.156>0,05yang artinya
tidak signifikan..3)Hasilbelajar
akuntansiyangpembelajarannyamen
ggunakan  model  pembelajaran
SAVllebih  tinggi  dibandingkan
denganyang
pembelajarannyamenggunakan
model pembelajaranLearning Cycle
5E bagi siswayangtergolongdalam
kelasclimber. Hal ini ditunjukkan
dari perhitungan
yangdiperolehthitung2,664>ttabel2,
16 dan Sigsebesar 0.019<0,05.. 4)

Tidakada interaksi antaramodel
pembelajaran dengan kecerdasan
adversitasyangdimiliki
siswapadamatapelajaran
akuntansi.Hal ini ditunjukkan dari
perhitunganyang diperoleh Fhitung
0,328<ttabel4,17 dan Sigsebesar
0.571>0,05yangartinyatidak
signifikan.

Berdasarkan =~ pembahasan  hasil
belajar tersebut dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata
hasil belajar antara siswa yang
pembelajarannya mengunakan model
pembelajaran kooperatif tipe LC
dibandingkan dengan yang
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS. Hal ini terlihat
dariF niwng > Franel atau 9,870 > 4,01
serta tingkat Signifikansi sebesar
0.000< 0.05, dengan demikian
berarti terdapat perbedaan rata-rata
hasil belajar ekonomi antara siswa
yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
Learning Cycle(LC) dibandingkan
yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran
kooperatif ~ tipe  Think  Pair
Share(TPS) pada siswa kelas X
SMA Negeri 13 Bandar Lampung
tahun ajaran 2015/2016.

Hipotesis 2

Hasil analisis dengan SPSS diperoleh
t niung  Sebesar 10,559 dengan tingkat
signifikansi diperoleh sebesar
0,000.Berdasarkan daftar tipeidengan
Sig. a 0.05, maka diperoleh 2,045
dengan  demikian  thiwng>twmbeiatau
10,559> 2,045 , dan nilai sig. 0,000<
0,05maka Ho ditolak dan H; diterima
yang menyatakan bahwa hasil belajar
Ekonomi siswa yang pembelajarannya
menggunakan model
pembelajaranLearning Cyclelebih



tinggi dibandingkandengansiswayang
pembelajarannyamenggunakanmodel
pembelajaranThink Pair
Sharebagisiswayang  memilikiminat
belajar tinggi pada siswa kelas X SMA
Negeri 13 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2015/2016.

Menurut Slameto(2013:180)
minatadalahsuaturasa lebihsuka
danrasa ketertarikanpadasuatu

halatauaktivitas,tanpaadayang
menyuruh.Minat
padadasarnyaadalahpenerimaanakans
uatuhubunganantara dirisendiri
dengansesuatudiluar diri.
Semakinkuatataudekathubunganterse
but, semakinbesar minat.Minat belajar
adalah suatu rasa suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal yang
dilakukan seseorang secara sadar
untuk memperoleh perubahan tingkah
laku baru sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan, dengan
adanya minat belajar yang tinggi
siswa akan memiliki ketertarikan
dalam mengikuti pembelajaran serta
lebih aktif dalam proses pembelajaran
hal tersebut dapat membuat siswa
lebih  mudah memahami konsep
pembelajaran dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pemahaman siswa dapat diperoleh
dari pembelajaran dan dapat dilihat
dari aktivitas serta keaktivan siswa
dalam memberikan tanggapan
maupun pertanyaan. Aktivitas belajar
pada model pembelajaran kooperatif
tipe Learning Cycle (LC), siswa
didorong untuk dapat bekerja sama
dalam kelompok, menjelaskan konsep

dengan kalimat/pemikiran sendiri,
memberikan Klarifikasi atas
penjelasan mereka, saling

mendengarkan penjelasan siswa lain

atau guru dan siswa  bisa
mengevaluasi diri  sehingga siswa
mengetahui kekurangan dan
kelebihan dalam pembelajaran dan
siswa dapat mengambil kesimpulan
atas situasi belajar yang telah
dilakukan. Bagi siswa yang memiliki
minat belajar tinggi akan lebih aktif
dalam mengikuti setiap tahapan
pembelajaran LC dan siswaakan
semakin memahami materi,semakin
baik pengetahuannya karena ia
memiliki ketertarikan yang tinggi
terhadap materi diskusi,lebih berani
dalam mengemukakan pendapat dan
memahami materi lebih maksimal.

Aktivitas  belajar pada  model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair and Share (TPS), bagi siswa
yang memiliki minat belajar tinggi
dan berkemampuan untuk menguasi
materi terkadang masih  kurang
terbiasa dan sulit  memberikan
penjelasan kepada siswa lainnya dan
tidak menyadari bahwa temannya
yang memiliki minat belajar rendah
akan berusaha memahami materi
secara maksimal, sehingga siswa
yang memiliki minat belajar rendah
lebih  bersungguh-sungguh  untuk
memahami materi pelajaran. Dengan
demikian, hasil belajar pada siswa
yang memiliki minat belajar tinggi
yang menggunakan model
pembelajaranLearning cycle lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa
yang menggunakan model
pembelajaran Think Pair and Share
(TPS).

Penelitian ini  didukung dengan
penelitian yang sudah ada yang
dilakukan oleh Siti Saonah (2013)
penelitiannya yang berjudul
“Efektivitas PenerapanModel
Pembelajaran Learning Cycle



Dalam Meningkatkan Kemampuan
BerpikirKritis  DanHasil ~ Belajar
Peserta Didik PadaMata Pelajaran
Ekonomi Kelas X SMK
Muhammadiyah2Moyu dan Sleman
Tahun Ajaran 2012/2013” dengan
hasil penelitian menunjukan bahwa:
pembelajaranlearningcycle  efektif
dalammeningkatkanhasilbelajarpeser
tadidikyakniterjadipeningkatan
sebesar 91,84%, dibuktikan t hitung
hasil analisis sebesar -19.906dengan
signifikansi<0,05,hasilbelajarpeserta
didikyang diajarmenggunakanmodel
pembelajaranlearningcyclelebihtingg
idaripadapesertadidikyang diajar
menggunakan
modelkonvensional,dibuktikan
dengan thitung hasilanalisis-6,656
dengansignifikansi<0,05,dankemam
puanberpikirkritispesertadidikyang
diagjar  menggunakan model
pembelajaran learning cycle lebih
tinggi  daripada peserta didikyang
diajarmenggunakanmodelpembelajar
ankonvensional,dibuktikant
hitunghasil analisis sebesar-4,632
dengan signifikansi <0,05.

Berdasarkan pembahasan tersebut
dapat dikatakan bahwahasil belajar
pada siswa yang memiliki minat
belajar tinggi yang pembelajarannya
menggunakan model kooperatif tipe
Learning Cycle  (LC)lebih tinggi
dibandingkan yang pembelajaannya
menggunakan model kooperatif tipe
Think Pair and Share (TPS),hal ini
terlihat dari hasil penghitungan yaitu
thitung>ttabe|atau 10,559> 2,045 , dan
nilai sig. 0,000< 0,05 maka hasil

belajar ~ Ekonomi  siswa  yang
pembelajarannya menggunakan
model pembelajaranLearning
Cyclelebih tinggi

dibandingkandengansiswayang
pembelajarannyamenggunakanmodel
pembelajaranThink Pair

Sharebagisiswayang  memilikiminat
belajar tinggi pada siswa kelas X SMA
Negeri 13 Bandar Lampung.

Hipotesis 3

Hasil analisis dengan SPSS diperoleh
t niung Sebesar 4,005 dengan tingkat
signifikansi diperoleh sebesar
0,000.Berdasarkan daftar tipeidengan
Sig. a 0.05, maka diperoleh 2,045
dengan  demikian  thiwng>twmberdtau
4,005> 2,045 , dan nilai sig. 0,005<
0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima
yang menyatakan bahwa hasil belajar
Ekonomi siswa yang pembelajarannya
menggunakanmodelpembelajaranLea
rning Cycle (LC)lebih  rendah
dibandingkandengansiswayang

pembelajarannyamenggunakanmodel
Think Pair Share bagi

siswayangmemilikiminat belajar
rendah.

Menurut Djamarah (2011:
191)mengungkapkan suatuminat
dapat diekspresikan
melaluisuatupernyataanyang
menunjukkan bahwaanakdidiklebih

menyukaisuatuhaldaripada
hallainnya,dapatpula
dimanifestasikan melalui partisipasi
dalam suatu aktivitas. Minat yang
besar terhadap
sesuatumerupakanmodalyang
besarartinyauntukmencapaiatau
memperoleh benda atau
tujuanyangdiminati itu.

Minat belajar adalah suatu rasa suka
dan rasa ketertarikan pada suatu hal
yang dilakukan seseorang secara
sadar untuk memperoleh perubahan
tingkah laku baru sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan, dengan
adanya minat belajar yang tinggi
siswa akan memiliki Kketertarikan
dalam mengikuti pembelajaran serta



lebih aktif dalam proses pembelajaran
hal tersebut dapat membuat siswa
lebih  mudah memahami konsep
pembelajaran dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Aktivitas belajar bagi siswa yang
memiliki minat belajar rendah pada
model pembelajaran Learning Cycle
(LC) sangat sulit dalam mengikuti
setiap tahapan dalam
pembelajaran,Ngalimun (2013: 145)
berpendapatat bahwa Learning Cyle
(LC) adalah suatu model
pembelajaran yang berpusat pada
pembelajar ( student centered). LC
merupakan rangkaian tahap kegiatan
(fase) yang diorganisasikan
sedemikian rupa sehingga pembelajar
dapat menguasali kompetensi-
kompetensi yang harus dicapai dalam
pembelajaran dengan jalan berperan
aktif. Dalam penggunaan model LC
Siswa dituntut bisa aktif dalam kelas
dan bisa memberikan pendapat sesuai
pemikiran mereka sehingga bagi
siswa yang memiliki minat rendah
lebih cenderung pasif dalam kelas dan
tidak mau mengemukakan pendapat
yang mereka miliki dan mereka akan
lebih susah memahami konsep yang
dijelaskan oleh guru maupun teman
mereka karena mereka cendurung
memilih  mengobrol dan tidak
mendengarkan  penjelasan  yang
diberikan oleh siswa lain maupun
guru. Seperti yang diungkapkan oleh
Hamalik (2011: 110) yang
menyatakan bahwa belajar tanpa
adanya minat kiranya sulit untuk
mencapai keberhasilan secara
optimal.

Komalasari(2013:64)modelpembelaj
aranThink PairandShare(TPS) atau
berfikir

berpasanganberbagimerupakanjenisp
embelajaran kooperatif yang

dirancang untuk memengaruhi pola
interaksi siswa. Dapat dikemukakan
bahwa model pembelajaran TPS
adalah suatu berfikir mandiridan
berpasangan kemudian
berbagiuntukbertujuan
mempengaruhipolainteraksisiswa
supayasiswadapatberbagaisumber
bukan hanyasatu sumber.

Aktivitas  belajar pada  model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair and Share (TPS), bagi siswa
yang memiliki minat belajar rendah
siswa harus mempersiapkan diri
secara optimal karena siswa dituntut
untuk berpikir dan menyelesaikan
masalah serta harus dapat
menjelaskan atau mempresentasikan
secara individu hasil pembelajaran
tersebut. Hal tersebut yang memicu
siswa untuk bersungguh-sungguh
dalam memahami materi pelajaran
yang diberikan oleh guru.Dengan
demikian hasil belajar pada siswa
yang memiliki minat belajar rendah

yang menggunakan model
pembelajaranLearning Cycle
(LO)lebih  rendah  dibandingkan

dengan siswa yang menggunakan
model pembelajaran Think Pair and
Share (TPS).

Penelitian ini  didukung dengan
penelitian yang sudah ada yang
dilakukan oleh Luftia Armandasari
(2014) dalam penelitiannya yang
berjudul “Studi
KomparatifHasilBelajar IPS Terpadu
MenggunakanModel  Pembelajaran
Make A Match Dan Think Pair Share
Dengan Memperhatikan Kecerdasan
Adversitas  TerhadapMataPelajaran
IPS Terpadu Pada Siswa Kelas VIII
SMPMiftahul Ulum Pampangan”
dengan hasil penelitian
menunjukkan:

(1)Adaperbedaanyangsignifikanhasil



belajarIPSsiswamelaluimetodeMM
danTPS.(2)Ada
perbedaanhasilbelajarlPSsiswayang
memilikiAQrendah (quitters)
yangpembelajarannya menggunakan
modelMMdanTPS(3)Ada
perbedaanhasilbelajarlPSsiswa
yangmemilikiAQsedang(campers)ya
ng
pembelajarannyamenggunakanmodel
MM danTPS.(4)Adaperbedaanhasil
belajar  IPS siswa  yang
memilikiAQtinggi (climbers)
yangpembelajarannya menggunakan
model MM dan TPS. (5) Ada
Interaksi yang  signifikan antara
model pembelajaran denganAQ.

Berdasarkan pembahasan tersebut
dapat dikatakan bahwahasil belajar
pada siswa yang memiliki minat
belajar rendah yang pembelajarannya
menggunakan model kooperatif tipe
Learning Cycle (LC) lebih rendah
dibandingkan yang pembelajaannya
menggunakan model kooperatif tipe
Think Pair and Share (TPS), hal ini
terlihat dari hasil penghitungan yaitu
thitung>traverdtau  4,005> 2,045 |, dan
nilai sig. 0,005< 0,05 maka hasil
belajar ~ Ekonomi  siswa  yang
pembelajarannya
menggunakanmodelpembelajaranLea
rning Cycle (LC) lebih rendah
dibandingkandengansiswayang
pembelajarannyamenggunakanmodel
Think Pair Share bagi
siswayangmemilikiminat belajar
rendah pada siswa kelas X SMA
Negeri 13 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2015/2016.

Hipotesis 4

Berdasarkan pengujian dengan SPSS,
diperolen koefisien Fiwng Sebesar
76,581 dan  Fgpe dengan  dk
pembilang 1 dan dk penyebut 48

diperoleh 4,01 dengan demikian
maka Fhitung > Frabel atau 76,581> 4,01
dengan tingkat Signifikansi sebesar
0.000< 0.05, dengan demikian Ho
ditolak dan Hj diterima, yang berarti
terdapat interaksiantara
modelpembelajaran,minatbelajar
padahasil belajar Ekonomi siswa kelas
X SMA Negeri 13 Bandar
Lampung.Hal ini berarti terdapat
pengaruh bersama atau joint effect
antara model pembelajaran dengan
minat belajar siswa terhadap rata-rata
nilai hasil belajar Ekonomi siswa
kelas X SMA Negeri 13 Bandar
Lampung TP 2015/2016.Adjusted R
Squared  sebesar 0,558  berati
variabilitas minat belajar siswa yang
dapat dijelaskan oleh variabel model
pembelajaran Learning Cycle (LC)
dan model pembelajaran Think Pair
Share (TPS)terhadap hasil belajar
ekonomisebesar 55,8%.

Model pembelajaran kooperatif tipe
Learning Cycle (LC) menggunakan
banyak tahapan untuk siswa dalam
proses pembelajaran  dari  fase
Engagement vyaitu fase dimana
membangkitkan dan mengembangkan
minat siswa, fase kedua Exploration
yaitu  siswa bekerja sama dalam
kelompok, fase
ketigaExplanationyaitu siswa
menjelaskan konsep sesuai pemikiran
sendiri dan fase keempat elaboration
(perluasan) yaitu siswa menerapkan
konsep dan keterampilan yang telah
dipelajari dan fase terakhir evaluation
(evaluasi) siswa mengevaluasi diri
sendiri untuk mengetahui kelebihan
dan kekurangan diri.
Sedangkan,Model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair and Share
(TPS) memiliki tahapan, memberikan
waktu yang banyak kepada siswa dan
pasangannya untuk berpikir (think



and pair) sebelum berbagi (share)
dengan seluruh kelas berdasarkan
pasangan atau kelompoknya masing-
masing.

Dalam  penelitian  ini,  peneliti
menduga bahwa ada pengaruh yang
berbeda dari minat belajar siswa.
Seperti yang diungkapkan oleh
Hamalik (2011: 110) yang
menyatakan bahwa belajar tanpa
adanya minat kiranya sulit untuk
mencapai keberhasilan secara
optimal.Siswa yang memiliki minat
belajar tinggi lebih mudah mengikuti
pelajaran  dengan  menggunakan
model pembelajaran tipe Learning
Cycle (LC), sedangkan siswa yang
memiliki minat belajar rendah lebih
mudah mengikuti pelajaran di kelas
dengan menggunakan model
pembelajaran tipe Think Pair Share
(TPS) sehingga akan berpengaruh
terhadap Hasil belajar siswa.

Penelitian ini didukung dengan
penelitian yang sudah ada yang
dilakukan oleh Agus Komari (2015)
dalam penelitiannya yang berjudul
“Perbandingan HasilBelajar
Ekonomi Melalui Model
PembelajaranKooperatifTipeTeamG
amesTournament Dan Team
AssistedIndividualization

DenganMemperhatikan Minat
Belajar SiswaKelas X SMANegeri 1
Batanghari
TahunPelajaran2014/2015”  dengan
hasil penelitian
Hasilanalisisdatamenunjukkan
(1)terdapatperbedaan

hasilbelajarekonomiantarasiswa
yangpembelajarannya
menggunakanmodelpembelajarankoo
peratiftipeTeam Games Tournament
dibandingkanyang
pembelajarannyamenggunakanmodel

pembelajarankooperatif tipe Team
Assisted Individualization, (2)hasil
belajar ekonomi  padasiswa yang
memilikiminatbelajartinggiyang
pembelajarannyamenggunakanmodel
kooperatif
tipeTeamGamesTournamentlebihting
gidibandingkanyang pembelajaannya
menggunakanmodelkooperatif
tipeTeamAssistedIndividualization,(3
) hasilbelajar ekonomipadasiswayang
memilikiminatbelajar ~ rendahyang
pembelajarannya
menggunakanmodelkooperatif
tipeTeam
Tournamentlebihrendah
dibandingkanyang
pembelajarannyamenggunakanmodel
kooperatiftipeTeam
AssistedIndividualization,(4) ada
interaksiantara
modelpembelajarankooperatif
dengan minat belajar siswapadamata
pelajaranEkonomi.

Games

Berdasarkan pembahasan tersebut
dapat dikatakan bahwaada interaksi
antara model pembelajaran dengan
minat belajar siswa terhadap hasil
belajar, hal ini terlihat dari hasil
penghitungan yaitu Fhitung > Fraper atau
76,581> 4,01 dengan tingkat
Signifikansi sebesar 0.000< 0.05,
maka terdapat interaksiantara
modelpembelajaran,minatbelajar
padahasil belajarEkonomi siswa kelas
X SMA Negeri 13 Bandar Lampung
tahun pelajaran 2015/2016.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan

pengujian  hipotesis maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Ada perbedaanrata-
ratahasilbelajar
Ekonomipadasiswayang
pembelajarannya
menggunakanmodelpembelajaran



Learning Cycle
(LC)dengansiswayang
menggunakanmodelpembelajaran
Think Pair Share (TPS).

2. Hasil belajar Ekonomi siswa yang

pembelajarannya  menggunakan
model pembelajaranLearning
Cyclelebih tinggi

dibandingkandengansiswayang
pembelajarannyamenggunakanmo
del pembelajaranThink
PairSharebagisiswayang
memilikiminat belajar tinggi.

3. Hasil belajar Ekonomi siswa yang
pembelajarannya
menggunakanmodelpembelajaran
Learning Cycle (LC) lebih rendah
dibandingkandengansiswayang
pembelajarannyamenggunakanmo
del Think Pair Share bagi
siswayangmemilikiminat  belajar
rendah.

4. Ada interaksiantara
modelpembelajaran,minatbelajar
pada hasil belajarEkonomi.
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